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ABSTRAK

Penelitian dengan judul Analisis Penentuan Harea Tual Kunvic (Curerma
damestice VAL) Instan Pada Industri Kecil ADIL di Ko Padang telah
dilaksanakan mulai bulan Desember 2008- Januar 2009, Penelitian ini hertujuan
untuk menganalisis penentuan harga jual produk kunwit instant akibac adanva
kenaikan sejumlah harga bahan baku dan bahan penolong serta mengonalisis
keuntungan vang diperoleh olch industi ADIL,

Metode vang digunakan adalah studi kasus, dimana metode ini tidak
menggunakan sample untuk mengzambarkan suato populasi, welapi indusor ADI]
merupakan objek penelitian langsung dijasikan sebagai sumber data, 1erutama
Gata primer, sedangkan dats sekunder diperoleh dari instansi terkait vaity Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Sumatera Barat, Untuk mengetah
bagaimana prolil industri ADIL  dipunakan anslisa kualitatif, Uniuk tujuan
perlama yaitu menganalisis harga jual industri ADIL digunakan analiss keantitatil
yafu dengan menggunakan metode penentuan hargs jual normal melalod
pencckatan full costing, Tujuan kedua yaitu menganalisis keurtungan yany
diperoleh pihak industri selana periode Maret-Apustus 2008 fupa digunakan
analisa kuanticatil,

Hasil dari penelitian diperoleh bahwa varga jual vang ditetapkan dengan
metode gl costing untuk perinde [ adalah sehesar Rp. 121129~ kotak,
sedangkan barga vang ditetapkan oleh pimpinan sebesar Bp.12.000,~kotak. Padz
periede [T harga vang ditetapkan secara ful! costing adalah sebesar Bp.11.823.23.-
‘kotak sedangkan pimpinan menetapkan harga vang lebih tinggi yairu sehosar
Rp. 153.000,-/kotak. Keuntungan yang diperoleh industri berdasarkan perhitungan
full costing adalah sebesar Rp.6.293.910 -(periode 1} dan Rp.6.758.102 -(periode
[}, sedangkan menurut pimpinan keuntungan diperoleh sebesar Rp,6.039. 855 -
(Periode 1) dan Rp.9.700.027 - (periode [I),

Pimpinan bisa sija menzgunakan metede full costing dalam menetapkan
harga jual produknya, karena dengan penetapan harga vang ditetapkan pimpinan
sudah dapat menutupi biave produksi. Untuk periode 11, harga jual ful! costing
lebih rendah, disarankan pimpinan mencaba dengan harga jual secara fiull cossing
dengan harapan dapat menarik konsumen lehib banvak lagi, Apgar tidak tefadinya
perbedasan perkiraan pendapatan antara Jull costing dengan perkiraan pimpinan
maka schaiknys pimpinan membuat pembukuan, sehingza brawva-biava vang
tikeluarkan dapat diketahui dengan tepar.



[. PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Pertumbuohan ckonomi Indonesia tidak mungkin terlepas dan peeanan sekior
pertanian, karena walaupun tumbuh dengan lambat peranannya schagai sekior
penghastl barang-barang konsumsi, penyerap tenaga kerja dan penvelamar di
masa resesi sangat signifikan. Pertanian Indonesia 1idok banyva dibarapkan mampu
memenuhi kebutuhan pangan untuk 220 juta orang masyarakat Indonesia, nanmun
juga  ditargetkan dapat  meningkatkan  kesejableraan  masvarakat  melalui
peneiptaan lapangan kerja dan peningkatan kegiatan ekspor [Gumbirn, 2003,

Fembangunan pertanian dengan pendekstan agribisnis merupakan upava
yang sangat penting dalam pencapaian tujuan panda melipuli mendorong scktor
pertanian  dalam  rangka  menciplakonm struktur pertanian vang  tangpuh,
meningkatkan devisa MNegara. meningkatkan lapangan kerja dan memperbaiki
distribusi pemasaran. Pendekatan agribisnis juga tidak lepas dari pengembangan
scktor industri. dengan demikian masyarakal diarahkan untuk meninghkakan
kemampuoan  kewirausahasmnya dari budaya tradisional kepada masvarakat
industri  sehingga  nilai  tambah  vang  dibasilkan  dapat  tercapai melalui
pembangunan agribisnis,

Agribisnis merupakan suatu sektor vang lerdiri dari 4 subsekior vaitu
pertama,  subseklor  agnibisms  hulu. yvakoi kegioan ckonomi  {industri
perdagangan) vang menghasilkan sarana produksi (input) bagi pertanian primer.
kedua subscktor pertanian primer vakni kegiatan usaha tani yang mengzunakan
sarana produks: pertanian primer (schingga disebut hasil pertanian). Ketiga.
subsekior agnibisnis hilir vakni kegiatan ekonomi yang mengelab hasil pertanian
primer menjadi produk olahan (industri hasil pertanian’ agroindustri} beserta
kepiatan perdagangannya. Empat. subsekior jasa lavanan jasa pendukung vang
dibutuhkan bagi ketiga subsektor terscbut seperti pemberian kredit pertanian oleh

bank maupun non bank (Saragih, 20017,



Industri kecil adalah sustu badan vsaba vang menjalankan proses produksi
untuk menghasilkan barang dan jasa dalam skala kecil. Menuweat Said (1991).
industri kecil mempunyal kelebihan wvang tidak dimiliki oleh  perusahaan
menengah dan besar, seperli biaya organisasi vang rendah, kebebasin bergerak
serta rendahnya biava investash. Selain to industrl keeil juga mempunyai
beberapa kelemahan, disgntaranya belum melakukan pembukuan perencanaan
dengan baik  vang mengakibatkan produk kurang mampu bersaing.  belum
memiliki cara-cara penvaluran produk dan pemilihan saluran distnbus produk
vang lebih menguntungkan, kekerangan modal untuk membiayai vsaba yvang
menyebabkan pengusaha tidak dapat mercbut peluang pasar puna penzembangan
usaha.

Peranan agribisnis dalam pembangunan daerah akan lebih besar lapgi karena
sektor industri dan perdagangan memberikan kontribust yang cukup besar dalam
Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera Barat. Sebagian besar
merupakan  mdusin vang :11u11gltu|ﬁi'| tasil-hasil pertanian dan kegiatan
perdagangan, baik dalam daerabh maopun ekspor juga didominasi olel komuoditi
perlanian {Nurmawan, 199949)

Peogram pembangunan industel dan pembangunan di Sumatera Barat telah
digrahkan untuk mendorong  perfumbuhan agroindustrt berskala  kecil dan
menengah untuk mengoeptimalkan sumber dayva vang tersedia didacrah sampai ke
pedesasn schingga dapal menverap tenaga kerja sctempat atau berdampak positf
terhadap  pengembangan program indusii padat modal  dan padat karva
{Departemen Industrt dan Perdagangan, 199%),

Setiap usaha mempunyai mjuan untuk mempereleh laba vang schesar-
besarnya. untuk it perlu adanya penentuan harga jual vang tepat bagi pengusaha
agar konsumen Gduk beralih ke produk pesaing dan pencapaian dari tujuan
industri atau usaha dapat tercapal. Menurut Rewoldt {19913, harpa merupakan alal
persaingan dan dipercaya oleh kensumen sebagan parameter kualitas produk yvang
akan dibeli. Strategi penetapan harga jual pun haruslah tepat agar konsumen tidak
beralih ke produk pesaing dan dapat membenkan keuntungan vang diharapkan

cleh pengusaha,



V, KESIMPULAN IDDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian tentang “Analisis Penentuan Harea Jual
Kunyit Instan pada Industri ADIL di Kota Padang™ maka dapat ditank
kesimpulan sebagar berikut

1. Harga jual kunvit instan yang ditetapkan oleh pibak industri pada periode 1
{Maret-Mei 2008) ternyata tidak jauh berbeda dengan harga jual menurut
metode fidl cosiing, vailu dengan harpa Rp 12112 9kotak sedangkan
harga wvang ditetapkan oleh pimpinan  sebesar Rp 1 2.000kotaknya.
Perbedaan vang cukup besar terjadi pada periode 1L dimana berdasarkan
matede fll costinge sebarga Rp | LB23.23/kotak, sedanghon harga jual
vang ditetapkan oleh pihak induestri adalah sebesar Rp 13 000¢kotak. IPada
periode 11 harga vang ditetapkan oleh pimpinan dapat dikatakan 1erlalu
tingpei, karena berdasarkan perhitungan il costing wealnya harga untuk 1
kotak adalah Rp. 1182323 Jkotak namun demikian, dengan harga jual
vang ditetapkan oleh pimpinan lerhadap kedua perniode tersebutl swlah
mampu menutupd otal biayva produksi kunyit instan.

2, Adanya kenaikkan harga bahan baku dan bahan penolong pada periode
Juni-Agustus 2008 menvebabkan biava produksi yang harus dikeluarkan
mengalami peningkatan. Walaupun harga bahan baku dan bahan penolong
tersebut  patk  termyvata Keuntungon  vang  diperoleh  imdusin justru
mengalami peningkatan. hal ini dikarenakan biaya tenaga kerja vang tetap.
beriambahnyva permintaan akan prodluk oleh konsumen dan harga jual
vang juga dinaikkan oleh industi vaitu dart Rp 120007 kotak menjadi
[Lp 13,0000 kotaknva, Berdasarkan hasil perhitungan keuntungan menurul
fidl costing selama periode | (Maret-Met 2008}  induster ADIL
mendapatkan keuntungan schesar Rp.6.293.910.- Sedangkan perhitungan
dengan harga jual menueat pimpinan, industri memperoleh keuntungan
sebesar Rp 6,039 885, dan pada periode 11 (luni-Agustus 2008} menurat
perhitungan  full costing mdostee mendapatkan Reustungan sebesar

Rp6. 738,102~ sedangkan menurut  perhitungan  pimpinan  industri
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